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ABSTRAK 

 

 

Energi memainkan peran sentral dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. penting bagi kita untuk mengelola sumber daya 

energi secara bijaksana dan berkelanjutan agar dapat memanfaatkan 

potensi energi secara efisien dan memastikan ketersediaannya bagi 

generasi mendatang. Green Building Council Indonesia (GBCI) 

memiliki kriteria bangunan hijau, salah satu aspek penilaiannya adalah 

Efisiensi dan Konservasi Energi (EKE). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghitung nilai tolak ukur bangunan hijau dan 

mengembangkan bangunan sekolah untuk mencapai nilai yang lebih 

tinggi pada aspek EKE. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari s.d. Maret 2023 di 

empat sekolah di Bandar Lampung yang masuk ke dalam kategori 

sekolah hijau. Jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan kuesioner 

dan wawancara sebagai instrument pengumpulan data. Analisis 

penilaian merujuk kepada Rating Tools Sekolah Hijau Kategori EKE 

(Efisiensi dan Konservasi Energi) berdasarkan Greenship Existing 

Building Version 1.1 (GEBV 1.1). 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa SMKN 4 

Bandar Lampung, SMAN 9 Bandar Lampung, MAN 1 Bandar 

Lampung, dan SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, masih tergolong 

baik dari segi efisiensi dan konservasi energi berdasarkan Rating 

Tools yang telah dilaksanakan dengan nilai sebagai berikut: SMAN 9 

Bandar Lampung meraih peringkat pertama dengan total point 32 

Predikat Gold, SMKN 4 Bandar Lampung meraih peringkat kedua 

sebagai sekolah hijau dengan total point 26 Predikat Silver. MAN 1 

Bandar Lampung meraih peringkat ketiga dengan total point 24 

Predikat Silver, dan SMA Al-kautsar meraih perigkat ke empat 

dengan total point 22 Predikat Silver. 

 

Kata Kunci : Peningkatan efisiensi dan konservasi energi, Sekolah 

Hijau, Green Building  
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MOTTO 

 

 

 

Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita 

kehilangan semangat.” - Abraham Lincoln 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan 

tanpa kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa.”  

– Ridwan Kamil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Proposal ini berjudul tentang „Asesmen Sekolah Dikota 

Bandar Lampung Menggunakan Rating Tools Sekolah Hijau 

Kriteria Efisiensi dan Konservasi Energi (EKE)‟ agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dikemudian hari dan tidak menimbulkan 

masalah dengan judul diatas maka perlu untuk penegasan judul 

sebagai beriku: 

1. Sekolah Hijau di dunia pendidikan dan lingkungan adalah dua 

hal yang saling mengikat, konsep pendidikan hijau dilaksanakan 

untuk memberikan kenyamanan bagi para siswa serta untuk 

memperbaiki kualitas udara disekitar sekolah. Melestarikan 

lingkungan yang bersih didalam dunia pendidikan untuk 

generasi-generasi yang akan datang. 

2. Sekolah SMA/SMK dikota Bandar lampung merupakan salah 

satu lembaga pendidikan menengah, pengelolaan sekolah ini 

dilakukan dibawah kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Waktu lama pendidikan selama 3 Tahun. 

3. Efisien merupakan usaha untuk mengimplementasikan sesuatu 

untuk mencapai tujuan maksimal, efisien berkitan dengan waktu 

karena orang yang bekerja akan memperhatikan segala aspek 

yang ada disekelilingnya. Efisien menggunakan sumber daya 

seperti waktu, usaha, tenaga danbiaya. 

4. Konservasi energi merupakan tindakan untuk mengurangi 

penggunaan energi baru, konservasi energi diperlukan untuk 

membantu mengurangi pemanasan global dan iklim dimasa yang 

akan datang. 

5. Asesmen rating tools sekolah hijau merupakan upaya 

pendampingan sekolah yang ada di Bandar Lampung, untuk 

melestarikan dan menciptakan lingkungan yang asri didalam 

dunia pendidikan. 
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Penegasan judul diatas „Asesmen Sekolah Dikota Bandar 

Lampung Menggunakan Rating Tools Sekolah Hijau Kriteria 

Efisiensi dan Konservasi Energi (EKE)‟ merupakan acuan untuk 

penilaian madrasah hijau guna meciptakan lingkungan pendidikan 

yang sehat sekarang dan dimasa yang akan datang. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Beberapa pertimbangan didalam memilih dan menentukan judul 

penelitian ini. 

1. Alasan Objektif, sekolah yang ada di Bandar Lampung adalah 

sebagai asesmen Ratimg Tools sekolah Hijau, oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ini. 

2. Alasan Subjektif, menjadikan Sekolah di Bandar Lampung 

menjadi lingkungan yang sehat, hijau, dan berkelanjutan serta 

tetap melestarikan lingkungan sekolah yang lebih baik untuk 

generasi yang akan datang. Maka dinilai penting dan perlu untuk 

membahas judul “Asesmen Sekolah Dikota Bandar Lampung 

Menggunakan Rating Tools Sekolah Hijau Kriteria Efisiensi 

dan Konservasi Energi (EKE)”. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Energi menggerakkan ekonomi dan menopang kehidupan 

manusia. Produksi dan penggunaan energi juga merupakan 

penyumbang terbesar pemanasan global. Nenek moyang kita dahulu 

bergantung pada bentuk energi yang sangat mendasar: otot 

manusia, otot hewan, dan pembakaran biomassa seperti kayu atau 

tanaman. Tapi Revolusi Industri membuka sumber energi baru: 

bahan bakar fosil. Energi fosil telah menjadi pendorong 

fundamental kemajuan teknologi, sosial, ekonomi dan 

pembangunan yang mengikutinya termasuk dalam bidang 

Pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2014 berisi tentang 

penggunaan energi efisien dan konservasi energi yang bertujuan 

untuk mendorong penggunaan energi secara efisien dan konservasi 
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energi di berbagai sektor, baik industri, transportasi, rumah tangga, 

dan lain-lain. Peningkatan efisiensi energi menjadi salah satu fokus 

utama pemerintah untuk mengurangi pemborosan dan memitigasi 

dampak lingkungan. Kampanye untuk mengedukasi masyarakat dan 

industri tentang penghematan energi telah dilakukan. 

Pemerintah nasional tentu harus menjaga kestabilitas 

penggunaan energi minimum guna untuk menjaga energi nasional 

tetap stabil, seperti peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral Nomor 57 Tahun 2017 tentang Penerapan Satandar Kinerja 

Energi Minimum dan pencantuman Label tanda Hemat Energi 

Untuk peranti pengkondisi Udara. Edukasi tentang efisiensi energi 

dan konsevasi energi di sekolah merupakan langkah penting dalam 

membentuk kesadaran siswa maupun pengelola sekolah tentang 

pentingnya pengelolaan energi yang berkelanjutan dan berdampak 

positif pada lingkungan. Dengan pendidikan yang tepat tentang 

efisiensi energi dan konsevasi energi, siswa akan lebih sadar dan 

bertanggung jawab dalam penggunaan energi mereka serta 

menyebarkan kesadaran ini ke keluarga dan masyarakat. Hal ini 

dapat membantu menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan 

untuk generasi mendatang. 

Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

mengantarkan siswa ke masa depan. Saat ini pendidikan bukan lagi 

dipahami sebagai beban, tetapi harus ditampilkan sebagai sesuatu 

yang menyenangkan, membebaskan, memanusiakan dan memaknai 

kehidupan secara baik. Paradigma pendidikan yang demikian akan 

mendorong anak didik untuk memberdayakan dirinya dan 

bertanggung jawab pada lingkungannya. 

Konsep sekolah hijau atau sekolah ramah lingkungan telah 

didefinisikan dan dikembangkan oleh berbagai ahli dalam bidang 

pendidikan dan lingkungan. Menurut Rachel Carson (2021) 

pentingnya mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam 

kurikulum sekolah guna mendorong agar sekolah menjadi tempat 

dimana siswa dapat belajar tentang keseimbangan alam dan 
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pentingnya menjaga lingkungan.
1
 Sekolah hijau atau sekolah ramah 

lingkungan adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 

mengintegrasikan praktik-praktik berkelanjutan dan pedagogi 

lingkungan ke dalam lingkungan sekolah. Kriteria untuk sekolah 

hijau dapat bervariasi tergantung pada perspektif dan konteksnya. 

Sekolah hijau dapat diimplementasikan pada lingkungan 

sekolah bagaimanapun keadaannya. Konsep itu dapat diterapkan 

pada sekolah di perkotaan maupun di pedesaan, di pegunungan 

maupun pantai, di kawasan pertanian maupun industry. Sekolah 

hijau berorientasi pada upaya menumbuhkembangkan kesadaran 

tindakan siswa terhadap masalah lingkungan hidup di sekolah 

sebagai bagian dari keseluruhan masalah lingkungan secara global. 

Dalam konsep itu mengajak, guru dan Kepala Sekolah untuk 

berpikir secara global dan bertindak secara lokal. 

Penghargaan Adiwiyata adalah penghargaan yang diberikan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

Republik Indonesia kepada sekolah-sekolah yang berhasil 

menerapkan program-program lingkungan dan keberlanjutan di 

lingkungan sekolah. Program Adiwiyata bertujuan untuk 

mendorong sekolah-sekolah di Indonesia untuk mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan, pengelolaan lingkungan, dan praktik 

berkelanjutan dalam kegiatan sehari-hari mereka. 

Pada tahun 2019 terdapat tiga sekolah di Bandar Lampung 

yang meraih penghargaan Adiwiyata Tingkat Nasional yaitu: 

SMAN 9 Bandar Lampung, MAN 1 Bandar Lampung, dan SMAS 

Al-Kautsar Bandar Lampung, dan pada tahun 2020 SMKN 4 

Bandar Lampung juga berhasil meraih penghargaan tersebut. 

Penghargaan tersebut menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah 

diakui oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) Republik Indonesia sebagai sekolah yang berhasil dalam 

mengimplementasikan program-program lingkungan dan 

keberlanjutan di lingkungan sekolah. 

                                                     
1
 Rachel, Carson. 2011. “Rachel Carson‟s Environmental Ethic- A Guide 

for Global Systems Decision Making.” Journal for Cleaner Production 

XXVIII(Systematic leadership toward sustainability):1–14. 
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Penghargaan Adiwiyata dapat diperoleh oleh suatu sekolah 

dengan salah satu cara yaitu dengan penerapan efisiensi dan 

konservasi energi yang baik pada sekolah terseut. Gerakan sekolah 

hijau dengan pemasangan pembangkit listrik tenaga surya 

(PLTS) atap akan sangat efektif. Luasan atap yang tersedia 

mungkin tidak akan cukup memenuhi kebutuhan listrik sekolah. 

Namun, setidaknya sebagian kebutuhan listrik bisa digantikan 

dengan energi matahari dari panel surya. Pemasangan panel surya 

di atap ratusan ribu sekolah akan berkontribusi signifikan pada 

bauran energi bersih. Apalagi jumlah sekolah masih akan terus 

bertambah. 

Edukasi tentang pentingnya transisi energi untuk 

menyelamatkan bumi dapat dilakukan di sekolah. Kurikulum 

diarahkan untuk memberi wawasan transisi energi bersih 

sebagaimana edukasi penghematan energi yang cukup berhasil. 

Pelibatan guru dalam edukasi transisi energi merupakan langkah 

yang strategis. Mirip dengan para ulama atau tokoh agama, guru 

juga menjadi sumber informasi yang didengarkan oleh masyarakat 

karena dipercaya. Guru dengan segala keterbatasannya tetap 

dianggap sebagai pelopor di tengah masyarakat. 

Dibutuhkan beberapa peran dari setiap individu bahkan 

kelompok dalam menciptakan ekonomi yang lebih baik kedepannya 

guna menjaga ke stabilan energi. Perbaikan didalam seluruh 

peralatan yang digunakan sangat diperlukan untuk mengurangi dan 

menjaga pemakaian energi yang terlalu sering digunakan. 

Pentingnya penghematan energi dan tidak boros dalam segala aspek 

sudah ditetapkan didalam Al- Qur‟an (QS. Al-Rum (30): (41) 

sebahai berikut: 

 

ٌْ عَمِلىُْا لعََلههمُْ يرَْجِعُىْنايَْدِي النهاسِ لِيذُِيْ  وَالْبحَْرِ بِمَا كَسَبتَْ ظَهرََ الْفسََادُ فًِ الْبرَِّ  قهَمُْ بعَْضَ الهذِ  

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Al-Rum [30]: 41) 

https://aptika.kominfo.go.id/wp-content/uploads/2020/11/Survei-Literasi-Digital-Indonesia-2020.pdf
https://www.researchgate.net/publication/272696673_Factors_influencing_trust_of_teachers_among_students
https://www.researchgate.net/publication/272696673_Factors_influencing_trust_of_teachers_among_students
https://www.researchgate.net/publication/272696673_Factors_influencing_trust_of_teachers_among_students
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Dalam rangka mencapai tujuan keberlanjutan energi dan 

menghadapi perubahan iklim, pendidikan tentang efisiensi energi dan 

konservasi energi menjadi kunci untuk membentuk masyarakat yang 

sadar lingkungan dan bertanggung jawab terhadap penggunaan 

sumber daya alam. Pendidikan menghasilkan generasi pemimpin 

masa depan. Dengan mendidik siswa tentang efisiensi energi dan 

konservasi, kita dapat menciptakan pemimpin yang peduli dan 

mampu menghadapi tantangan energi dan lingkungan dimasa depan. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pada 

keempat sekolah tersebut yaitu: SMAN 9 Bandar Lampung, MAN 1 

Bandar Lampung, dan SMAS Al-Kautsar Bandar Lampung dan 

SMKN 4 Bandar Lampung guna mengetahui dan menilai 

implementasi Adiwiyata pada sekolah tersebut berdasarkan Rating 

Tools Sekolah Hijau pada masing-masing sekolah tersebut. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah 

yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan tentang pentingga penggunaan dan 

penghematan pemakaian energi di gedung pendidikan 

SMA/SMK. 

2. Belum adanya penelitian tentang Rating Tools Hijau di sekolah 

yang ada di Bandar Lampung. 

3. Kurangnya edukasi dari lembaga-lembaga terkait dalam 

pentingnya mengurangi penggunaan listrik dan energi lainnya 

disekolah. 

 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah tersebut, maka penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Cara penghematan energi dilingkungan Pendidikan Sekolah. 

2. Penelitian ini hanya membahas Efisiensi dan Konservasi Energi 

(EKE) 



 

7 

 

3. Penelitian Penerapaan Rating Tools Hijau di kota Bandar 

Lampung. 

 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, Identifikasi masalah, 

dan batasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah cara efisiensi pungganaan energi di Sekolah Kota 

Bandar Lampung. 

2. Peneliti mencari tahu kesadaran akan pentingnya penggunaan dan 

penghematan energi listrik Sekolah di Bandar Lampung. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat sekolah 

mengenai efisiensi dan konservasi energi pada sekolah di Bandar 

Lampung 

2. Untuk mengetahui efisiensi penggunakan energi di sekolah 

Bandar Lampung 

 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitianini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian 

melalui data dan pengamatan 

b. Dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan sebagai 

alternatif bagi guru biologi untuk memilih kegiatan dalam 

proses belajar mengajar 

2. Bagi Sekolah 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk menambah kepustakaan dan acuan untuk 

melanjutkan penelitian yang sejenis. 

b. Menjadikan bahan pembelajaran untuk peserta didik 
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mengenai efisiensi dan konservai energi (EKE). 

 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Adapun penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan 

alam dan keanekaragaman sumber energi yang melimpah, antara 

lain energi air, angin, matahari, minyak bumi, gas batubara, dan 

energi terbarukan. Dengan kekayaan sumber energi yang melimpah 

dan dengan pengelolaan energi yang mandiri dan lestari, maka 

dapat dipastikan negara ini tidak akan kekurangan energi, bahkan 

akan dapat mengeksporenergi.
2
 

Energi didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk 

melakukan kerja. Energi juga merupakan suatu besaran yang dapat 

berubah dari satu bentuk kebentuk yang lain. Seperti pada sepeda 

motor, terjadi perubahan energi kimia menjadi energi mekanik dan 

thermal. Perubahan energi dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya 

dengan berbagai cara sering mempengaruhi lingkungan dan udara 

yang kita hirup, dan dengan demikian mempelajari energi tidaklah 

lengkap tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap 

lingkungan. Bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan 

gas alam telah memotori perkembangan industri dan fasilitas 

kehidupan modern yang kita nikmati sekitar awal abad 19, tetapi 

semua ini tidaklah tanpa efek samping yang tidak diinginkan. 
3
 

 

C. Sistematika Penulisan 

Supaya mempermudah dalam mengetahui mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian maka perlu 

                                                     
2
 Arif Dwi Santoso dan Muhammad Agus Salim. ``Penghematan Listrik 

Rumah Tangga dalam Menunjang Kestabilan Energi Nasional dan 

Kelestarian Lingkungan`` Tanggerang, 2019. Vol 20, No 0 
3
 I Made Astra. `` Energi Dan Dampaknya Terhadap Lingkungan``. Jakarta. 

2010. Vol 127, No 135 



 

9 

 

adanya sistematikan penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, rumusan masalah penelitian relevan dan sistematika 

penulisan 

 

2. BAB II DASAR TEORI 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori energi, penggunaan 

dan penghematan energi, manajeman energi, performa energi, 

efisiensi energi, pemeriksaan peralatan berkala, sumber energi 

alternatif, dan refrigeran tanpa BPO. 

 

3. BAB III METODE KERJA 

Pada bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan analisis data. 

 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dan 

rekomendasi hasil yang sudah didapatkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Sekolah Hijau 

 Istilah manajemen dalam kehidupan organisasi diartikan 

sebagai suatu proses menata atau mengelola organisasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Laudicina et al., 1978; Dashko, 

2019; Hennessy & Mee, 2007). Menurut Daft (2020), manajemen 

adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan 

efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya organisasi. Dalam makna yang sederhana 

manajemen diartikan sebagai pengelolaan. Manajemen ialah suatu 

proses tertentu, terdiri dari planning, organizing, actuating, 

controlling dengan menggunakan seni dan ilmu pengetahuan untuk 

setiap fungsi itu dan merupakan petunjuk dalam mencapai tujuan 

yang telah di tetapkan terlebih dahulu (Maduretno & Fajri, 2019; 

Santoso & Ambarwati, 2020; Sappodin et al., 2021). Manajemen 

adalah proses merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien dengan menggunakan sumber daya organisasi 

(Hanafi, 2015). 

 Manajemen dalam konteks sekolah hijau menempatkan 

fungsi-fungsi manajemen sebagai dasar pengelolaan terhadap 

komponen atau standar sekolah hijau. Program sekolah hijau 

memiliki standar maupun komponen yang sama dengan program 

Adiwiyata. Namun demikian dari pikiran-pikiran semua ahli tentang 

definis manajemen dapat disimpulkan bahwa manajemen mencakup 

beberapa kata kunci yaitu, 1) proses yang merupakan kegiatan yang 

direncanakan, 2) kegiatan merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan, dan mengendalikan yang sering disebut sebagai fungsi 

manajemen, 3) koordinasi kegiatan, 4) tujuan organisasi yang ingin 

dicapai melalui aktivitas tersebut, 5) sumber daya organisasi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, 6) pencapaian tujuan 

dengan efektif dan efisien. 



 

11 

 

B. Kebijakan Manajemen Energi 

International Organisation for Standardization telah 

mengembangkan suatu standar internasional tentang lingkungan, 

yaitu Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO 14001 yang telah 

diadopsi oleh berbagai industri di dunia. SML ISO 14001 terdiri 

dari lima elemen utama yaitu: 1) kebijakan lingkungan; 2) 

perencanaan lingkungan; 3) pelaksanaan dan pengoperasian; 4) 

tindakan pemeriksaan dan perbaikan; serta 5) pengkajian 

manajemen (Badan Standarisasi Nasional, 2011).  Lebih lanjut, 

tujuan menyeluruh dari penerapan SML ISO 14001 sebagai sebuah 

standar internasional adalah untuk mendukung perlindungan 

lingkungan dan pencegahan pencemaran yang seimbang dengan 

kebutuhan sosial ekonomi. Keuntungan ekonomi yang dapat 

diperoleh dari SML ISO 14001 antara lain memperbaiki kinerja 

lingkungan secara keseluruhan, menghasilkan suatu kerangka kerja 

dalam upaya untuk pencegahan polusi, meningkatkan efisiensi dan 

penghematan biaya potensial, dan meningkatkan citraperusahaan.
4
 

Dengan semakin menipisnya cadangan energi fosil pada 

satu sisi, sementara di sisi lain konsumsi energi terus mengalami 

peningkatan menjadi ancaman terhadap perkembangan 

perekonomian Indonesia. Oleh karenanya berbagai upaya perlu 

dilakukan untuk mendorong pemanfaatan penggunaan energi yang 

efisien. Konservasi energi di Indonesia dimulai diatur dengan 

Instruksi Presiden No. 9 Tahun 1982 tentang Konservasi Enegi. 

Undang-Undang yang secara langsung terkait dengan konservasi 

energi adalah Undang-undang No. 30 Tahun 2007 tentang Energi. 

Undang-undang ini menjadi payung bagi kebijakan energi nasional 

termasuk di dalamnya kebijakan konservasi energi. Pada tahun 

2009, Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 70 Tahun 2009 tentang Konservasi Energi. Kebijakn 

                                                     
4
 Memed Sueb dan Maria Nety Indramayu Keraf. “Relasi sistem 

manajemen lingkungan iso 14001 dan kinerja keuangan”. Bandung 2012. 

Vol 3, No 1. 2012. 
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Konservasi energi melalui manajemen energi dimulai dituangkan 

dalam PP No. 70/2009 tersebut. Menurut Pasal 12 Ayat (2) 

Peraturan Pemerintah tersebut, pengguna energi yang menggunakan 

energi lebih besar atau sama dengan 6.000 TOE per tahun wajib 

melakukan konservasi energi melalui manajemen energi. Untuk 

melaksanakan kebijakan konservasi energi melalui manajemen 

energi, Menteri ESDM menerbitkan Peraturan Menteri ESDM 

Nomor14.
5 

Organisasi atau pemerintah dapat menerapkan kebijakan 

untuk mendorong penggunaan energi yang lebih efisien. Ini bisa 

meliputi penggunaan peralatan listrik yang hemat energi, 

penggunaan sistem pencahayaan yang efisien, atau pemilihan bahan 

bangunan yang memiliki isolasi termal yang baik. melakukan audit 

energi untuk mengidentifikasi area-area di mana energi terbuang atau 

digunakan secara tidak efisien. Audit energi akan mengungkapkan 

informasi penting tentang sumber-sumber pemborosan energi dan 

membantu mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efisiensi. 

pemberian label energi pada produk dan peralatan yang 

menunjukkan tingkat efisiensi energi. Label energi memberikan 

informasi yang jelas kepada konsumen tentang seberapa efisien suatu 

produk atau peralatan dalam menggunakan energi. Ini membantu 

konsumen membuat keputusan yang lebih cerdas saat membeli 

peralatan baru.  

Pemerintah dapat menetapkan standar efisiensi energi yang 

mengatur penggunaan energi oleh berbagai jenis peralatan dan 

sistem. Standar ini dapat berlaku untuk peralatan rumah tangga, 

kendaraan, bangunan, industri, dan sektor-sektor lainnya. 

Dengan mengadopsi standar yang lebih ketat, pemerintah 
mendorong produsen untuk menghasilkan peralatan yang lebih 

efisien secara energi.  

C. Performa Energi Minimum 

 Pada bulan Agustus 2009, Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral ekesia dan Danish International Development 

                                                     
5
 Park Young So. “Implementasi Kebijakan Konservasi Energi Di 

Indonesia”. Bandung. 2014. Vol 1, No 1. 2014 
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Assitance, melalui program EINCOPS, menyetujui untuk melakukan 

retrofit kantor Energy Efficiency Conservation Clearing House 

Indonesia (EECCHI). Retrofit ini merupakan bagian dari kontribusi 

EECCHI dalam meningkatkan kepedulian dan pengetahuan 

mengenai efisiensi energi. 

Potensi penghematan energi dari sektor rumah tangga dapat 

dicapai salah satunya dengan menerapkan standar efisiensi energi 

yang merupakan prosedur dan peraturan yang menentukan tingkat 

kinerja energi suatu produk yang dihasilkan oleh produsen. Standar 

efisiensi energi tersebut diantaranya adalah Minimum Energy 

Performance Standard (MEPS). Tujuan dari pemberlakukan MEPS 

atau Standar Kinerja Energi Minimum (SKEM) adalah membatasi 

produk pemanfaat tenaga listrik yang tidak efisien yang beredar di 

pasar. Di samping itu juga untuk menghindari impor produk-produk 

pemanfaat listrik yang tidak efisien serta mendorong importir dan 

manufaktur lokal untuk menghasilkan produk pemanfaat tenaga 

listrik yang hemat energi. Pemakaian daya listrik yang cukup besar 

ini perlu diperhatikan tingkat efisiensinya sehingga tidak menjadi 

beban pembangkitan terutama pada saat beban puncak. Untuk itu, 

dilakukan suatu kajian berupa pengujian kinerja terhadap peralatan 

setrika listrik tanpa uap dalam pemakaian energi listrik guna 

mendapatkan data awal dalam penetapan tingkatefisiensinya.
6
 

Ruen adalah dokumen perencanaan energi yang bersifat 

umum, target-target yang ada dilalamnya juga bersifat umum. Hal 

ini juga berlaku untuk target konservasi energi. Target penurunan 

permintaan energi sebesar 17,4% di tahun 2025 dan 39% di tahun 

2050 dari skenario Bau tidak disebutkan besaran serta kontribusi 

masing- masing sektor (rumah tangga, industri, transportasi, 

komersial, dan sektor lainnya) terhadap penurunan permintaan 

                                                     
6
 Tri Anggono dan Khalif Ahadi. “Analisis Pemakaian Energi 

Pada Setrika Listrik Tanpa Uap Dalam Menunjang Penetapan 

Standar Kinerja Energi Minimum”. Jakarta selatan 2016, Vol 15, 

No 2. 
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tersebut. Usaha awal telah di lakukan oleh Indonesian Institute of 

Energy Economics (IIEE) dalam memperkirakan kontribusi masing- 

masing kebijakan energi terhadap terhadap penurunan permintaan 

energi final. Kebutuhan energi di sektor industri dihitung dengan 

menggunakan pendekatan end- use model. Metode ini sangat cocok 

untuk tujuan proyeksi efisiensi energi. 

karena metode ini dapat mengakomodasi adanya perubahan 

teknologi. Saat ini, sektor Industri adalah sektor terbesar ke 2 

setelah sektor Transportasi dalam hal konsumsi energi final. 

Menurut Handbook of Energy and Economic Statistics of Indonesia.  

pada tahun 2017 sektor Industri berkontribusi sebesar 29,86% dari 

total 927,7 juta Barrel Oil Equivalent (BOE) konsumsi energi final. 

Adanya inisiatif Indonesia 4.0 dari Kementrian Perindustrian 

semakin semakin menunjukkan pentingnya sektor industri dalam 

pengelolaan energi dan pembangunannasional.
6 

 

D. Optimalisasi Efisiensi Energi 

Penggunaan energi bahan bakar minyak (BBM) dan listrik 

umumnya lebih rendah dibandingkan dengan negara di kawasan 

sub- tropis yang dapat mencapai 60 persen dari total konsumsi 

energi. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan pemanas ruang. 

Optimisasi sistem energi terbarukan yang dirancang, disimulasikan 

dalam rentang waktu satu tahun dengan data keluaran berupa daya 

yang disuplai. Data yang dihasilkan adalah data perubahan daya 

yang merupakan output dari sistem dan beban listrik setiap jamnya 

dalam rentang waktu satu tahun. 

 
6
Hakimul Batih dan Dhami Johar Damir, “Estimasi Dampak 

Implementasi Kebijakan Terhadap Potensi Konservasi Energi Di 

Sektor Industri”. Jakarta barat 2019, Vol 11, No. 

 

oleh masing-masing komponen sistem dan besar beban listrik yang 

kondisi Indonesia yang tepat berada pada garis khatulistiwa 

menjadikan Indonesia mempunyai iklim tropis, sehingga sering kita 
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merasakan suhu yang panas walaupun berada di dalam ruangan. 

Selain itu, konsumsi energi bangunan akan mengalami peningkatan 

akibat dari tingginya penggunaan AC serta lampu. Banyaknya 

cahaya matahari yang masuk maka semakin baik sistem 

pencahayaannya, tetapi konsumsi beban pendinginan mengalami 

peningkatan karena suhu didalam ruangan menjadi tinggi. 

Di sebagian besar bangunan saat musim dingin. Sementara 

di kawasan tropis, pendingin ruang (AC) hanya digunakan pada 

sejumlah kecil bangunan. Meskipun demikian, penghematan energi 

di sektor bangunan di wilayah tropis semacam Indonesia tetap akan 

memberikan kontribusi besar terhadap penurunan konsumsi energi 

secara nasional. Para ahli bangunan yang berkiprah dalam 

penciptaan lingkungan buatan (lingkungan terbangun) mempunyai 

tanggungjawab yang besar untuk ikut mereduksi penggunaan energi 

melalui rancangan bangunan yang dapat meminimalkan 

penggunaan energi. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi 

para perancang lingkungan binaan di era yang terbalut pemanasan 

global seperti saat ini, karena semakin panjang persoalan yang 

harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan rancangan. 

Hasil rancangan tidak lagi sekedar indah dalam bentukannya dan 

fungsional dalam penggunaannya. Tetapi harus pula 

memperhatikan tingkat keefisienan dalam penggunaan energi yang 

dalam hal ini adalah mengurangi tingkat pemakaian listrik tanpa 

mengabaikan keindahan, fungsionalitas dan kenyamanannya.
7 

Perkembangan teknologi perangkat bergerak mulai 

mengarah ke dimensi yang lebih kecil serta pembuatan aplikasi 

yang cepat, terkoneksi dan efisien. Dengan mengecilnya dimensi, 

efisiensi energi aplikasi perangkat bergerak menjadi sangat pentin. 

Seiring dengan perkembangan dunia khususnya di bidang 

telekomunikasi menuntut para perusahaan penyedia layanan 

telekomunikasi untuk mengembangkan perangkat mereka masing-

masing demi memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh perubahan tingkat 

pendapatan, pola hidup, prilaku dan cara berpikir serta budaya 

masyarakat yang semakin maju. Perangkat komunikasi bergerak 
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menggunakan baterai sebagai utama energinya. Aplikasi yang rutin 

mengkonsumsi energi baterai yang cukup besar. Proses jalannya 

aplikasi di atas bergantung pada kesediaan energi baterai. Umur 

baterai sebagai sumber energi untuk perangkat komunikasi bergerak 

menjadi perhatian khusus bagi para ahli dan produsen perangkat 

baterai.
8 

 

E. Pemeriksaan Peralatan Berkala 

Disamping masalah keamanan instalasi listrik 

pengoperasian peralatan listrik seperti lampu, peralatan elektronik 

sangat penting disosialisasikan kepada warga sekolah agar 

menggunakan listrik secara tepat, hemat biaya listrik dan juga 

sangat penting untuk bisa menhemat energi dilingkungan sekolah. 

Hal ini perlu disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, dan 

demi menghemat energi listrik disekolah dapat dengan 

menggunakan panel surya atau energi terbarukan. 

Strategi efisiensi energi diutamakan pada perbaikan kinerja 

pencahayaan alami karena dapat menurunkan energi sektor 

pencahayaan dan berdampak pada penurunan perolehan panas 

internal dari radiasi pencahayaan sehingga menekan beban 

pendinginan yang akhirnya mengefisienkan sektor penghawaan. 

Dalam hal ini fasad yang merupakan elemen terluar pada bangunan 

yang dapat mempengaruhi efisiensi energi. 

Fasad pada bangunan tidak lagi dirancang hanya sekadar 

indah dalam bentuknya namun harus pula memperhatikan 

keefisienan dalam penggunaan energi,  

dalam hal ini adalah mengurangi tingkat penggunaan listrik tanpa 

mengabaikan keindahan dan kenyamanan. warga sekolah perlu 

diberikan pemahaman penggunaan listrik secara efisien sehingga 

dapat menghemat energi listrik.
9 

Kehandalan pembangkit tenaga 

listrik sangat diperlukan selama pengoperasian berlangsung, hal ini 

berdampak terhadap pemakaian bahan bakar dan ketersediaan 

cadangan energi primer yang semakin menipis, serta menjaga 

kehandalan peralatan beroperasi dengan baik. sehingga unit 

pembangkitan bisa terus beroperasi menjaga sistem kelistrikan 
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yang seefisien mungkin dan melakukan perawatan peralatan yang 

sangat tepat dan cepat.  

PLTU XX merupakan pembangkit listrik yang 

menggunakan batubara sebagai bahan bakarnya, dan merupakan 

salah satu pembangkit listrik di pulau Lombok yang kapasitasnya 

besar 1x25 MW, sehingga sangat di butuhkan dalam menjaga 

pasokan listrik. Perhitungan Plant heat rate juga bertujuan untuk 

menganalisa suatu sistem pembangkit terhadap penurunan 

performance pembangkit tersebut, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi dan membuat langkah-langkah penurunan pada saat 

perbaikan berkala. Diharapkan performance pembangkit dapat 

kembali optimal seperti kondisi saat testing komisioning. 

Mengoptimalkan pemanasan awal pada System Heater untuk 

menaikan temperature feed water sebelum masuk ke boiler drum. 

kerusakanvalve
10. Ketersediaan energi bagi suatu negara 

merupakan keuntungan untuk mengembangkan kualitas hidup 

di samping kapasitasnya untuk memberikan pengaruh pada 

sistem geopolitik global. Energi dapat menjadi dasar 

hubungan bilateral. Melakukan pemeriksaan rutin pada sistem 

High Pressure Heater System untuk menghindarkan kebocoran 

Memeriksa valve-valve sistem drain pada HP untuk menghindarkan 

water passing akibat  

 

 

7 
Teti Handayani, “Efisiensi Energi Dalam Rancangan Bangunan”. 

Mataram 2010, Vol 1, No. 2. 
8   

Hardisal, Rudi Arif Candra, Dirja Nur Ilham, Khairuman Erwinsyah, 

DAN Sipahutar. “Analisis Efisiensi Energi Pada Aplikasi Media Sosial 

Menggunakan Perangkat Komunikasi Bergerak”. Padang 2019, Vol 9, 

No  
9
I G N Janardana, I M Suartika, A I Weking, dan WG Ariastina. 

“Sosialisasi Instalasi Kelistrikan Swer Untuk Penerangan Luar Serta 

Hemat Energi Listrik”. Bali 2019, Vol 18, No. 2. 

namun, itu juga dapat berfungsi sebagai sumber konflik dalam 

hubungan internasional. Kontrol energi terutama ketergantungan 

energi fosil mempengaruhi keberlanjutan ekonomi. 
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F. Sumber Energi Alternatif 

Energi alternatif untuk penyediaan konsumsi energi 

domestik. Indonesia memiliki beranekaragam sumber daya energi, 

seperti minyak dan gas bumi, panas bumi (geothermal), batubara, 

gambut, energi air, biogas, biomassa, matahari, angin, gelombang 

laut dan lain lain. Potensi sumber daya energi tersebut tersebar 

diseluruh daerah diIndonesia menurut karekteristik dankondisi 

geologinya. Secara umum dalam pemakaian/konsumsi energi di 

Indonesia masih mengandalkan dan bergantung pada sumber daya 

energi minyak bumi. Kondisireal menunjukkan bahwa sumber daya 

energi minyak bumi akan habis dan memilikiketerbatasan baik 

persediaan dalam bentuk cadangannya. Indonesia bergantung pada 

energi fosil dan belum mencapai pencapaian dalam transformasi 

energi karena konsistensi dalam desain energi terbarukan dan 

pengaturan politik hukum yang dimaksudkan untuk ditargetkan. 

Kondisi tersebut akan berdampak pada masa depan geopolitik 

Indonesia jika terjadi kontestasi dengan negara lain yang juga 

tertarik untuk mengelola energi global. 

Pemanfaatan sumber energi baru dan terbarukan perlu 

dikembangkan mengingatperan dan harga BBM terus meningkat 

dan melambung tinggi sebagai penggantiuntuk penyedia energi 

yang berkesinambungan. Berbagai cara yang dilakukan 

untukmengetahui potensi sumber daya energi yang dapat 

dikembangkan di Indonesia, salah satunya adalah dengan 

melakukan pendataan. Berdasarkan data yang diperolehdapat 

ditentukan langkah serta strategi dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan seluruh potensi sumber kekayaan alam terutama 

sumber. 
10 

Komarudin, Andrian Saputro, dan Erfiana Wahuningsih. “Analisis 

Kenaikan Plant Heat Rate Pltu Sebelum Perbaikan Berkala Terhadap 

Kondisi Testing Komisioning”. Jakarta 2020, Vol 16, No 1. 

Pertumbuhan ekonomi dan pertambahan penduduk 

mendorong meningkatnya permintaan energi di Indonesia. 

Ironisnya, sumber energi konvensional berupa energi fosil yang 

menjadi sumber energi utama di Indonesia semakin terbatas 
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cadangannya. Di samping itu, harga energi fosil bersifat fluktuatif 

karena dipengaruhi oleh situasi politik dan ekonomi dunia. Dalam 

kondisi seperti ini, kebijakan konservasi dan diversifikasi energi 

yang telah dicanangkan oleh pemerintah merupakan kebijakan yang 

tepat untuk diterapkan di Indonesia, daya energi yang ada untuk 

penyediaan kebutuhan energi pada wilayah tertentu dan jenis 

kegiatan, sehingga dapat ditetapkan strategi pemanfaatannya.
11

 

Karakteristik dari modul pembelajaran IPA terpadu tema 

biomassa sumber energi alternatif terbarukan yang berbasis 

salingtemas hasil pengembangan ini mempunyai beberapa 

keunggulan yang dimiliki. Keunggulan tersebut antara lain modul 

ini disusun dengan menggunakan kaidah-kaidah penulisan modul 

pembelajaran. Dipilihnya suatu tema atau topik dengan 

pertimbangan bahwa permasalahan energi akhir-akhir ini 

menjadi masalah di Indonesia. Sampai saat ini, minyak bumi 

masih merupakan sumber energi yang utama dalam 

memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Peranan minyak bumi 

yang besar tersebut terus berlanjut, sedangkan cadangan 

semakin menipis. Sehingga pemerintah berusaha mencari 

sumber-sumber energi alternatif terbarukan pengganti minyak 

bumi.
 12
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Terpadu Bebasis Salingtemas Dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif 

Terbarukan”. Surakarta 2013, Vol.1 No.1. ISSN: 2338 – 0691 

G. Penggunaan Refrigeran Tanpa BPO 

Refrigeran dapat dikelompokan ke dalam jenis senyawa 

seperti senyawa hidrokarbon, senyawa anorganik, dan senyawa 

halokarbon. Senyawa halokarbon merupakan senyawa sintetik yang 



 

20 

 

diturunkan dari senyawa hidrokarbon.  Penghematan energi pada 

perangkat pengkondisian udara (Air Conditioning/AC) perlu 

dilakukan karena konsumsi energi listrik pada AC adalah sekitar 

40% - 50% dari keseluruhan konsumsi energi listrik pada suatu 

gedung atau fasilitas. refrigeran CFC (Chloro Fluoro Carbon) telah 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem 

refrigerasi, karena sifat-sifat bahan dan termalnya yang cocok 

sebagai refrigeran (zat pendingin),  

Sejak dikembangkan tahun 1930, refrigeran CFC (Chloro 

Fluoro Carbon) telah memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan sistem refrigerasi, karena sifat-sifat bahan dan 

termalnya yang cocok sebagai refrigeran (zat pendingin), seperti 

kestabilan senyawa kimianya, non flammable, non toxic, dan relatif 

tidak terlalu mahal. Sebuah hipotesis pada pertengahan tahun 1970-

an menyatakan bahwa klorin dari ikatan halogen hidrokarbon yang 

dilepaskan ke lingkungan telah memusnahkan ozon di Stratosfir 

(Stoecker dan Jones, 1996). Seperti kestabilan senyawa kimianya, 

non flammable, non toxic, dan relatif tidak terlalu mahal. Sebuah 

hipotesis pada pertengahan tahun 1970-an menyatakan bahwa 

klorin dari ikatan halogen hidrokarbon yang dilepaskan ke 

lingkungan telah memusnahkan ozon di Stratosfi Berbagai industry. 

Refrigerasi dan institusi penelitian berbasis industri telah meneliti 

pengganti refrigeran kelompok halorkarbon (CFC) dan HCFC 

(Hydro Chloro Fluoro Carbon)) yang merupakan BPO (Bahan 

PerusakOzon). 

Refrigerant adalah fluida kerja utama pada suatu siklus 

refrigerasi yang bertugas menyerap panas pada temperatur dan 

tekanan rendah dan membuang panas pada temperatur dan tekanan 

tinggi. Selain beban pendinginan, karakteristik dan jenis refrigerant 

juga berperan penting dalam meningkatkan proses pendinginan. 

Refrigerant merupakan fluida yang digunakan dalam siklus panas 

yang mengalami perubahan fase akibat tekanan. Refrigerant terdiri 

dari beberapa jenis, berbeda jenis refrigerant berbeda pula 

karakteristik yang terkandung dalam suatu refrigerant tersebut 

sehingga berpengaruh terhadap kemampuan dan kinerja 
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mesinpendingin. 

Berdasarkan sifat fisik dan termodinamiknya refrigeran 

yang baik mampu menghasilkan kapasitas refrigerasi per satuan 

daya kompresi yang tinggi. refrigeran dengan tekanan 

pengembunan rendah lebih diinginkan dalam sistem refrigerasi, 

karena rasio kompresinya menjadi lebih kecil dan daya kompresor 

yang dibutuhkan untuk kompresi pun menjadi kecil, selain itu 

mesin refrigerasi bekerja lebih aman, karena kemungkinan 

terjadinya kebocoran, atau kerusakan pada saluran refrigeran 

menjadi kecil. .
13 
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